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ABSTRAK

Pernikahan dini masih menjadi permasalahan sosial yang kompleks dengan dampak yang luas
terhadap kesehatan reproduksi, pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Di Kabupaten Gowa, pernikahan
dini banyak dialami oleh remaja perempuan dan berdampak pada meningkatnya risiko komplikasi
kehamilan serta persalinan, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, dan rendahnya kesempatan
ekonomi. Secara psikologis, remaja yang menikah dini juga lebih rentan mengalami stres, depresi,
serta keterbatasan dalam pengembangan diri.Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
di Kelurahan Borongloe selama satu hari dan melibatkan 100 remaja berusia 15-18 tahun. Kegiatan
terdiri atas sesi edukasi, diskusi kelompok sebaya, dan role-play (bermain peran). Materi edukasi
mencakup risiko dan dampak pernikahan dini, strategi menghadapi tekanan budaya dalam keluarga,
serta pentingnya menjaga kesehatan reproduksi remaja. Sesi diskusi memberikan ruang bagi peserta
untuk berbagi pengalaman terkait pernikahan dini, yang kemudian dilanjutkan dengan role-play
mengenai kasus pernikahan dini yang terjadi di lingkungan sekitar.Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai risiko dan
dampak pernikahan dini serta pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Berdasarkan hasil pre-test,
sebanyak 60% peserta memiliki tingkat pengetahuan rendah, sedangkan hasil post-test menunjukkan
peningkatan dengan 100% peserta memiliki pengetahuan yang lebih baik.Program pengabdian ini
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai bahaya pernikahan
dini, sekaligus menjadi upaya preventif dalam memberdayakan remaja agar mampu mengambil
keputusan yang lebih baik terkait masa depan dan kesehatannya.
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ABSTRACT

Early marriage remains a complex social problem with broad impacts on reproductive health,
education, and social welfare. In Gowa Regency, early marriage is prevalent among adolescent girls
and has resulted in increased risks of pregnancy and childbirth complications, limited access to
healthcare services, and reduced economic opportunities. Psychologically, adolescents who marry
early are also more vulnerable to stress, depression, and restricted personal development.
This community service activity was carried out in Borongloe Subdistrict for one day and involved
100 adolescents aged 15-18 years. The activities consisted of educational sessions, peer group
discussions, and role-play. The educational sessions covered topics on the risks and impacts of early
marriage, strategies to cope with cultural pressures within families, and the importance of maintaining
adolescent reproductive health. The discussion sessions provided a space for participants to share their
personal experiences related to early marriage, followed by role-play activities simulating cases of
early marriage that occurred in their surroundings. The results showed a significant increase in
adolescents’ knowledge and awareness regarding the risks and impacts of early marriage and the
importance of maintaining reproductive health. Based on the pre-test results, 60% of participants had a
low level of knowledge, while the post-test results indicated improvement, with 100% of participants
demonstrating better understanding. This community service program proved to be effective in
increasing adolescents’ understanding and awareness of the dangers of early marriage. It also served
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as a preventive effort to empower adolescents to make better decisions regarding their future and
reproductive health.

Keywords: Adolescents, Early Marriage, Reproductive Health, Community Education, Awareness

1. PENDAHULUAN

Masalah dan dampak pernikahan dini di Kabupaten Gowa sangat nyata, terutama terhadap
kesehatan reproduksi remaja perempuan (Basmawati & Neolaka, 2018). Banyak remaja yang
menikah dini mengalami komplikasi kehamilan dan persalinan, serta kurang mendapatkan layanan
kesehatan yang memadai, pernikahan dini juga berdampak pada keterbatasan kesempatan ekonomi
dan memperkuat siklus kemiskinan di masyarakat dan secara psikologis, remaja yang menikah
dini rentan mengalami stres, depresi, dan keterbatasan dalam pengembangan diri (Yoosefi Lebni
et al., 2023)-(Fan & Koski, 2022).

Upaya pencegahan pernikahan dini telah menjadi bagian dari berbagai program, seperti
Program Kesehatan Reproduksi Remaja yang diinisiasi oleh Kementerian Kesehatan dan
BKKBN(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2016). Program ini
bertujuan meningkatkan akses informasi dan layanan kesehatan reproduksi yang ramah remaja,
namun implementasinya di lapangan masih menghadapi banyak tantangan, terutama di daerah
dengan norma sosial yang kuat seperti Kabupaten Gowa(Rika Widianita, 2023)(Basmawati &
Neolaka, 2018). Kesehatan reproduksi pada remaja menjadi fokus utama dalam mengatasi
pernikahan dini, olehkarena itu remaja yang memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap
kesehatan reproduksi cenderung mampu mengambil keputusan yang lebih baik dalam menjaga
dirinya(Adjie et al., 2022):(Widiyastuti & Hakiki, 2022). Namun, fakta menunjukkan bahwa masih
banyak remaja di daerah pedesaan yang kurang informasi tentang kontrasepsi, risiko penyakit
menular seksual, serta dampak pernikahan dini terhadap kesehatan dan pendidikan mereka(Banjo
et al., 2023):(Pleaner et al., 2022).

Pengabdian masyarakat dalam bentuk program edukasi berbasis kelompok sebaya
merupakan langkah strategis untuk mengatasi masalah ini. Metode yang dibutuhkan dalam
menjawab tantangan ini, dibutuhkan metode edukasi yang lebih inovatif dan kontekstual. Salah
satu pendekatan yang potensial adalah metode peer group atau kelompok sebaya (Wahyuningsih
et al., 2025)(Wardhani et al., 2024). Pendekatan ini memanfaatkan interaksi antar remaja untuk
menyampaikan informasi kesehatan reproduksi secara lebih efektif(Kainde et al., 2024). Remaja
lebih mudah menerima informasi yang disampaikan oleh teman sebayanya karena memiliki gaya
komunikasi dan latar belakang pengalaman yang serupa(Girls Not Brides, 2018) (Afritasari &
Putri, 2024). Diskusi kelompok sebaya juga memberikan ruang yang aman untuk membahas topik
sensitif seperti pernikahan dini dan kesehatan reproduksi(Banjo et al., 2023)'(Akuiyibo et al.,
2021).

Sasaran dari program pengabdian ini adalah remaja yang berada di lingkungan Kelurahan
Borongloe, yang berada pada kondisi rentan dimana kondisi remaja yang mendominasi putus
sekolah, dan berada dilingkungan yang kental dengan buadaya pernikahan dini. Olehkaena itu
diharapkan melalui program ini, remaja dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka,
yang pada akhirnya akan membantu mereka menjaga terhindar dari praktek pernikahan dini.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka, penulis tertarik melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui edukasi dengan Tema “Edukasi Kesehatan Cegah Resiko Dini Aksi
Sebaya (CERDAS)”.

2. MASALAH, TARGET DAN LUARAN
Masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran mengenai risiko dan dampak pernikahan dini,
keterbatasan akses informasi dan edukasi tentang kesehatan reproduksi remaja, kuatnya pengaruh
budaya dan tekanan sosial yang menormalisasi praktik pernikahan dini serta belum adanya
kelompok remaja yang berperan aktif dalam penyebaran edukasi kesehatan reproduksi di
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lingkungan mereka merupakan permasalahan utama yang dihadapi remaja di Kelurahan
Borongloe.

Pernikahan dini masih menjadi fenomena sosial yang memprihatinkan di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Berdasarkan data dari Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sulawesi Selatan, angka pernikahan
dini di wilayah ini masih cukup tinggi dan cenderung meningkat pada kelompok usia 15-18 tahun.
Kondisi tersebut tidak hanya mencerminkan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan dan kesehatan reproduksi remaja, tetapi juga menunjukkan masih kuatnya
pengaruh budaya dan norma sosial yang menoleransi praktik pernikahan di usia muda.

Pernikahan dini kerap dianggap sebagai hal yang wajar khususnya di Kelurahan Borongloe
itu sendiri, bahkan sering dijadikan solusi untuk menghindari aib sosial ketika remaja mulai
menjalin hubungan. Rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, minimnya komunikasi
antara orang tua dan anak, serta kurangnya akses terhadap informasi kesehatan menjadi faktor
yang memperkuat terjadinya praktik ini. Remaja perempuan sering kali tidak memiliki
pemahaman yang cukup mengenai risiko kesehatan yang mungkin timbul akibat kehamilan di usia
muda, seperti anemia, komplikasi persalinan, serta risiko kematian ibu dan bayi yang lebih tinggi.

Remaja yang menikah dini umumnya belum memiliki kesiapan mental dan emosional untuk
menjalani peran sebagai istri dan ibu. Hal ini berpotensi menimbulkan stres, depresi, hingga
konflik rumah tangga yang dapat berujung pada perceraian di usia muda. Selain itu, pernikahan
dini juga berdampak pada terhentinya pendidikan formal, sehingga membatasi peluang kerja dan
memperkuat siklus kemiskinan di masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan perangkat kelurahan serta guru
sekolah setempat, kegiatan tersebut masih belum berjalan secara optimal. Materi sering
disampaikan secara satu arah, kurang melibatkan remaja secara aktif, dan tidak berkelanjutan.
Selain itu, sebagian besar remaja di wilayah ini masih belum memahami konsep kesehatan
reproduksi secara benar dan sering mendapatkan informasi yang keliru dari media sosial atau
lingkungan sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi konvensional belum sepenuhnya
efektif dalam menjangkau kelompok remaja.

Melihat kondisi tersebut, tim pengabdian memandang perlu adanya inovasi dalam strategi
edukasi remaja, salah satunya melalui pendekatan kelompok sebaya (peer group). Pendekatan ini
memungkinkan remaja belajar dan berdiskusi dalam suasana yang lebih nyaman, interaktif, dan
sesuai dengan karakteristik mereka. Melalui kegiatan “Edukasi Kesehatan Cegah Risiko Dini Aksi
Sebaya (CERDAS)”, diharapkan remaja tidak hanya memahami risiko pernikahan dini, tetapi juga
mampu menjadi agen perubahan yang menyebarkan pengetahuan tersebut kepada teman sebaya
lainnya.

Permasalahan utama yang diangkat dalam kegiatan pengabdian ini bukan hanya rendahnya
pengetahuan remaja mengenai bahaya pernikahan dini, tetapi juga lemahnya keterlibatan mereka
dalam kegiatan edukasi kesehatan reproduksi yang berkelanjutan dan partisipatif. Intervensi
melalui program CERDAS menjadi langkah strategis untuk menumbuhkan kesadaran kritis,
memperkuat kapasitas kelompok sebaya, serta menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
remaja dalam menunda usia pernikahan dan menjaga kesehatan reproduksi secara bertanggung
jawab.
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Gambar 2.1 Kegian PKM di Lingkungan Kelurahan Borongloe

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mempunyai target yang akan dicapai yaitu
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya pernikahan dini selain itu
diharapkan setelah mengikuti edukasi berbasis sebaya remaja juga dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menjaga kesehatan reproduksi dan membuat keputusan yang bertanggung
jawab dan dapat menjadi agen perubahan dalam pencegahan pernikahan dini.
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Gambar 2.2 Peta Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat

3. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan dilaksanakan selama satu hari di Kelurahan Borongloe, Kecamatan Bontomarannu,
Kabupaten Gowa, dengan melibatkan 100 remaja berusia 15-18 tahun.
Tahap Persiapan
1. Koordinasi dengan pemerintah kelurahan, sekolah, dan Puskesmas setempat.
2. Penyusunan modul edukasi CERDAS dan instrumen pre-test serta post-test.
3. Rekrutmen peserta dan fasilitator remaja (peer leader).
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Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dibagi dalam tiga sesi utama:

1. Sesi Edukasi: Penyampaian materi tentang pernikahan dini, dampaknya terhadap kesehatan,
dan cara menjaga kesehatan reproduksi remaja.

2. Sesi Diskusi Kelompok Sebaya: Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk berbagi
pengalaman, persepsi, dan solusi terhadap isu pernikahan dini.

3. Sesi Role-Play: Peserta memerankan situasi nyata tentang tekanan sosial terhadap pernikahan
dini dan strategi penolakan yang tepat.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pengukuran hasil pre-test dan post-test serta umpan balik peserta.

Peningkatan pengetahuan dianalisis secara deskriptif dan dibahas dalam refleksi bersama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Edukasi Kesehatan Cegah Risiko Dini Aksi
Sebaya (CERDAS)” dilaksanakan di Kelurahan Borongloe, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten
Gowa, dengan melibatkan 100 remaja berusia 15-18 tahun. Kegiatan dilaksanakan selama satu
hari, yang terdiri atas tiga sesi utama, yaitu: (1) edukasi tentang dampak dan risiko pernikahan
dini, (2) diskusi kelompok sebaya (peer group discussion), dan (3) roleplay tentang strategi
menghadapi tekanan sosial untuk menikah dini.
Sebelum dan sesudah kegiatan, peserta diberikan tes untuk mengukur tingkat pengetahuan mereka
mengenai pernikahan dini dan kesehatan reproduksi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi.

Tabel. 4.1 Perbandingan Pre-Test dan Post-Test

Kategori Pengetahuan Pre-test (%) Post-test (%)

Tinggi 15 100
Sedang 25 0
Rendah 60 0

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi CERDAS berhasil meningkatkan
pemahaman remaja tentang bahaya pernikahan dini dan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi.
Selain peningkatan kuantitatif, peserta juga menunjukkan perubahan sikap positif dalam
berdiskusi mengenai topik sensitif, seperti kehamilan remaja dan tekanan budaya pernikahan dini.
Selama sesi peer group discussion, remaja secara aktif berbagi pengalaman pribadi dan pandangan
mereka tentang pernikahan dini. Diskusi ini membantu peserta memahami bahwa pernikahan dini
bukanlah solusi terhadap tekanan sosial, melainkan dapat membawa konsekuensi jangka panjang
terhadap kesehatan, pendidikan, dan masa depan mereka.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis kelompok sebaya (peer
group) sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai risiko
pernikahan dini. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan sebaya (peer education) yang
dikemukakan oleh Turner & Shepherd (1999), yang menjelaskan bahwa individu lebih mudah
menerima informasi dari orang yang dianggap sejajar dan memiliki kesamaan pengalaman.
Menurut Bandura (1986) dalam Social Cognitive Theory, proses pembelajaran sosial lebih efektif
ketika individu dapat mengamati, meniru, dan berdiskusi dalam lingkungan yang mendukung.
Dalam konteks kegiatan ini, suasana diskusi yang terbuka dan partisipatif memungkinkan remaja
untuk saling belajar dan membentuk persepsi baru terhadap pernikahan dini.

Penelitian sebelumnya oleh Nurdin, Wahyuni, & Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa
metode edukasi kelompok sebaya berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi (p < 0,05). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Rahayu et al.
(2020), yang menyatakan bahwa partisipasi aktif remaja dalam kelompok sebaya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran diri dalam menghadapi tekanan sosial.
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Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan CERDAS juga mendorong perubahan sikap dan
keterampilan komunikasi remaja. Peserta menjadi lebih berani menyampaikan pendapat dan
mampu mengidentifikasi faktor-faktor risiko pernikahan dini di lingkungan mereka. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Fitriani et al. (2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis partisipatif dan roleplay mampu memperkuat empati, kemampuan berpikir reflektif, dan
keterampilan interpersonal remaja.

Secara kontekstual, pendekatan kelompok sebaya juga dinilai tepat untuk wilayah seperti
Kelurahan Borongloe, yang masih memiliki norma sosial kuat terkait pernikahan dini. World
Health Organization (WHO, 2018) menekankan bahwa intervensi yang berbasis komunitas dan
sensitif terhadap nilai budaya lokal jauh lebih efektif dibandingkan pendekatan satu arah atau
ceramah formal. Penguatan aspek kesehatan reproduksi remaja juga menjadi strategi penting
dalam menekan angka pernikahan dini. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN, 2020) menyebutkan bahwa remaja dengan pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik
cenderung menunda usia pernikahan dan memiliki perilaku seksual yang lebih bertanggung jawab.
Melalui kegiatan CERDAS, remaja tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga diberdayakan
sebagai agen perubahan (peer educator) yang berpotensi menyebarkan pesan-pesan positif kepada
teman sebaya di lingkungan mereka.

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip community empowerment dalam pengabdian
masyarakat, yang menekankan peningkatan kapasitas dan keberlanjutan dampak setelah program
berakhir (Ife & Tesoriero, 2008).

; FEL ST A > » = “'." . ~-’_-.';."\’-.
Gambar 4.1 Kegiatan PKM Edukasi CERDAS di Lingkungan Kelurahan Borongloe

5. KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah salah satu tugas pokok dalam Tri Dharma
Program Edukasi Kesehatan Cegah Risiko Dini Aksi Sebaya (CERDAS) terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap positif remaja terhadap bahaya pernikahan dini
serta pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Metode kelompok sebaya memberikan dampak
positif karena mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kontekstual.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih kepada Pemerintah Kelurahan Borongloe, Puskesmas Bontomarannu, tokoh
masyarakat, serta seluruh peserta remaja yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini sehingga
kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana awal dan terima kasih pula kepada
pihak Universitas Patria Artha terkhusus kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
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Masyarakat (LP2M) atas segala dukungan baik berupa moril maupun materil dalam pelaksanaan
kegiatan ini.
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